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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN 

Langensari. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya pemilihan model pembelajaran 

yang tepat guna meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas V 

yang dibagi menjadi kelas eksperimen dengan penerapan model STAD dan kelas kontrol dengan 

metode pembelajaran konvensional. Data hasil belajar siswa diperoleh melalui tes hasil belajar dan 

dianalisis menggunakan uji statistik yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V. Besarnya pengaruh berada pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran krusial dalam membentuk peradaban dan kemajuan suatu bangsa. 

Ia menjadi aset utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Oleh karena itu, 

pendekatan pendidikan yang diterapkan harus mampu mengembangkan kecerdasan siswa baik dari 

sisi teori (teoritical science) maupun praktik (practical science). Pendidikan idealnya mampu 

membuka wawasan siswa bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki makna dalam kehidupan nyata, 

sehingga dapat memengaruhi sikap, pengetahuan, dan keterampilan ke arah yang lebih baik (Juniati, 

2021). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, yang menekankan 

bahwa pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk membantu peserta didik 

mengembangkan potensinya secara aktif, mencakup aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak, 

dan keterampilan (Pristiwanti et al., 2022). 

Hasil belajar merupakan indikator penting dari efektivitas proses pembelajaran. Hasil ini 

mencerminkan perubahan yang terjadi dalam diri siswa, baik dalam hal pengetahuan, pemahaman, 

sikap, maupun keterampilan. Namun, perubahan yang bersifat alami seperti pertumbuhan fisik tidak 

termasuk dalam kategori hasil belajar. Hasil belajar yang sesungguhnya bersifat menetap dan dapat 

terus berkembang seiring waktu (Sulastri, 2018). Menurut Sudjana (2016), hasil belajar menunjukkan 

sejauh mana siswa telah menguasai materi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dalam 

hal ini, peran guru sangat penting dalam memfasilitasi dan memotivasi siswa, terutama dalam 

pelajaran seperti IPA yang membutuhkan pemahaman mendalam serta minat belajar yang tinggi. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah cabang ilmu yang membahas fenomena alam secara 

rasional dan objektif berdasarkan pengamatan dan penalaran. IPA tidak hanya mengajarkan konsep 

ilmiah, tetapi juga membentuk kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup 

sebagai bagian dari ciptaan Tuhan (Winarto, 2020). IPA diperoleh melalui serangkaian kegiatan 
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ilmiah seperti observasi, penyusunan, dan pengujian gagasan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu 

dimulai sejak jenjang dasar, karena pada tahap ini siswa mulai mengenal dan membentuk pemahaman 

awal terhadap dunia sekitar (Sulthon, 2017). Sayangnya, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPA di banyak Sekolah Dasar masih bersifat satu arah, di mana guru lebih dominan, 

sementara siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi. Hal ini menyebabkan menurunnya 

minat belajar dan berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar siswa, sebagaimana yang terlihat 

pada beberapa sekolah dasar seperti MIN Sagulung Batam dan SDN 1 Sidokerto. 

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar, diperlukan pembaruan dalam model pembelajaran 

yang digunakan. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

menjadi salah satu alternatif yang diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses belajar. Model ini mengelompokkan siswa secara heterogen berdasarkan kemampuan 

akademik, jenis kelamin, dan latar belakang, dengan tujuan agar siswa dapat saling membantu dalam 

memahami materi pelajaran (Hirmanudin, 2015). STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan 

dianggap sebagai salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan efektif, 

terutama bagi guru yang baru memulai pendekatan ini (Maulana & Akbar, 2017). Keunggulan model 

STAD terletak pada kemampuannya mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan kerja sama tim, 

memperluas relasi sosial, serta menjadikan guru sebagai fasilitator yang mendampingi siswa selama 

proses belajar (Suratmin, 2020). Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, penelitian ini tertarik 

untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di SDN Langensari melalui pendekatan kuasi eksperimen. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian Quasi Experimental, yaitu penelitian eksperimen 

dengan model penelitian Kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh Variabel 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel independent (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. 

(Sugiono,2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas V di salah satu sekolah yaitu 

SDN Langensari yang berjumlah 40 orang siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas 

menggunakan kolmogorov-smirnov atau uji liliefors yakni data dikata berdistribusi normal apabila 

jika nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal tapi jika sig < 0,05 maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji homogenitas untuk memberikan keyakinan bahwa data 

yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda 

keragamannya Matondang (Kesumawati & Adrianu, 2018, hal. 80). Terakhir uji hipotesis 

menggunakan uji t (Independent Sampel T-Test) digunakan untuk membandingkan selisih dua rata-

rata hitung dari dua sampel independent dengan asumsi data distribusi normal (Kesumawati,dkk, 

2019, p. 146). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dengan pemberian pretest kepada seluruh siswa untuk 

mengukur kemampuan awal mereka. Setelah itu, siswa diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan 

model STAD. Dalam pembelajaran ini guru menyampaikan materi, kemudian siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil yang heterogen. Setiap kelompok berdiskusi untuk memahami materi dan 

mengerjakan soal latihan. Setelah kegiatan kelompok, siswa mengerjakan kuis atau tes individu. Hasil 

kuis kemudian diolah menjadi skor perkembangan individu dan disumbangkan pada kelompok. 

Kelompok yang memperoleh skor terbaik diberi penghargaan sebagai bentuk motivasi belajar. Setelah 

seluruh rangkaian pembelajaran dengan model STAD selesai, siswa diberikan post test untuk 

mengetahui hasil belajar setelah perlakuan. 

Tahap terakhir adalah analisis data. Data yang diperoleh dari pretest dan post test dianalisis 

menggunakan uji statistik, salah satunya uji t (paired sample t-test), untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 
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1) Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai untuk menentukan analisis data yang digunakan, apabila data yang 

diperoleh berdistribusi normal maka dapat menggunakan statistika parametrik, namun apabila data 

yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka statistika yang digunakan adalah statistika non-

parametrik. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS Versi 27, hasil perhitungan 

Kolmogorov Smirnov, didapatkan hasil uji signifikansi sebesar 0.114 yang berarti bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 

 
b) Uji Homogenitas 

Pada uji homogen ini dilakukan dengan menggunakan Levene's Test, tujuannya untuk 

mengetahui variansi antar data pretest dan posttest pada kelompok uji memiliki tingkat kesamaan atau 

homogenitas. 

 
c) Uji N-gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain pada tabel di atas, diperoleh hasil output rata-rata 

sebesar 6,8389. Nilai tersebut berada pada rentang 0,3 ≤ g < 0,7, artinya nilai tersebut berada pada 
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kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa di SDN Langensari berada pada kategori sedang. 

Pembahasan 

Penelitian ini membahas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan model tersebut 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN Langensari. Penelitian ini melibatkan 15 siswa 

sebagai sampel. Untuk mengumpulkan data, dilakukan pretest guna mengukur kemampuan awal 

siswa, serta posttest setelah pembelajaran dengan model STAD diterapkan. Hasil pretest menunjukkan 

rata-rata nilai siswa sebesar 40, sedangkan hasil posttest meningkat menjadi rata-rata 75. Meskipun 

belum semua siswa mencapai nilai tuntas, sebagian besar mengalami peningkatan hasil belajar setelah 

menggunakan model pembelajaran ini. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang berada di bawah ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

terhadap hasil belajar IPA. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Kesimpulannya, model STAD dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas V di SDN Langensari. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDN Langensari. Hal ini dibuktikan 

melalui uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (lebih kecil dari 0,05), 

sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain 

menunjukkan rata-rata sebesar 6,8389 yang berada pada kategori sedang (0,3 ≤ g < 0,7), yang berarti 

bahwa model STAD memberikan dampak peningkatan hasil belajar IPA dengan tingkat pengaruh 

sedang terhadap siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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